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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Petani penggarap di Desa Pancaregang memanfaatkan 

pematang sawah dengan menanam sayur dan buah 

diantaranya, kacang kratok, kacang panjang, kangkung, cabe, 

dan buah pisang dengan tidak mengurangi lahan sawah yang 

ditanami padi sebagai objek utama pembagian hasil panen 

padi. Dalam praktiknya hasil pemanfaatan pematang tidak 

diketahui pemilik lahan sawah dan tidak dibagi hasilnya 

hanya untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup petani 

penggarap dan mendapatkan kerelaan dari pemilik lahan. 

2. Pemanfaatan pematang yang dilakukan oleh petani 

penggarap di Desa Pancaregang meenuhi syarat maslahah 

dan dikatakan bermaslahah. Karena mendatangkan manfaat 

dengan mengindarkan kemudharatan bagi petani penggarap 

dan tidak merugikan pemilik lahan. Pemanfaatan pematang 

sawah termasuk kedalam tingkatan maslahah hajiyat 

termasuk kebutuhan yang dapat menghindarkan petani 
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penggarap dari kesulitan dalam hidupnya yang keberadaanya 

untuk menyempurnakan kemaslahatan mendasar. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan objek yang sama dengan 

perspektif yang berbeda, dengan cara menambahkan teori-

teori baru yang diperoleh dari penelitian selanjutnya. 

2. Untuk petani penggarap dalam pemanfaatan pematang sawah 

walupun hasilnya sedikit sebaiknya memberitahu pemilik 

lahan bahwa pematang sawah ikut dimanfaatkan sehingga 

adannya transparansi dalam berakad agar menjaga 

kepercayaan pemilik lahan kepada petani penggarap selama 

proses kerjasama penggarapan sawah. 

 

 

 

 

 


